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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya menggunakan teknik Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi 

SmartPLS 4 yang membahas mengenai keputusan investasi, herding behavior, 

risk tolerance, dan financial technology, berikut kesimpulannya: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa herding 

behavior berpengaruh positif dan signfikan pada keputusan investasi 

Generasi Z yang mengikuti akun @Saham_fess di X.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa risk 

tolerance berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan 

investasi Generasi Z yang mengikuti akun @Saham_fess di X.  

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa financial 

technology berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan 

investasi Generasi Z mengikuti @Saham_fess di X.  

5. 2 Keterbatasan Penelitian 

Selama pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

memengaruhi proses pengumpulan dan pengolahan data. Keterbatasan ini 

diharapkan dapat menjadi perhatian bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. Berikut adalah beberapa keterbatasan 

yang ditemukan: 

1. Sosialisasi dan Edukasi keuangan 

Meskipun ada upaya pemerintah dan lembaga keuangan dalam 

menyosialisasikan pentingnya literasi keuangan, namun 

implementasi edukasi di kalangan Generasi Z masih terbatas. 

Banyak dari mereka yang belum sepenuhnya memahami konsep 
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investasi dan risiko terkait, yang berpotensi memengaruhi keputusan 

investasi yang diambil. 

2. Pengaruh media sosial dan informasi yang tidak terverifikasi 

Generasi Z sangat terhubung dengan media sosial dan banyak 

mendapatkan informasi investasi dari platform seperti X, TikTok, 

dan YouTube. Media sosial dapat memberikan dampak positif dalam 

hal edukasi, tetapi juga berisiko menyebabkan keputusan investasi 

yang buruk jika informasi yang disebarluaskan tidak terverifikasi 

atau bersifat spekulatif. 

3. Regulasi pemerintah 

Penelitian ini terbatas oleh kebijakan pemerintah yang terus 

berkembang, seperti regulasi yang belum diterapkan secara 

maksimal dan belum sepenuhnya disosialiasikan kepada Generasi Z, 

termasuk POJK yang bertujuan untuk meningkatkan perlindungan 

konsumen di sektor fintech. 

5. 3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang 

dapat diberikan:  

1. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel 

independen tambahan selain yang digunakan dalam penelitian ini, 

seperti pengaruh lingkungan sosial, literasi keuangan, serta faktor 

psikologis dan emosional, untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai keputusan investasi. Selain itu, perluasan 

objek penelitian di luar Generasi Z yang mengikuti akun 

@Saham_fess di platform X dapat memberikan hasil yang lebih 

representatif dari berbagai komunitas. Peneliti juga disarankan 

untuk menyusun butir kuesioner yang lebih spesifik dan mudah 

dipahami guna mengurangi potensi bias dan meningkatkan akurasi 

data. 

2. Otoritas Jasa Keuangan 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar OJK meningkatkan 

literasi keuangan untuk Generasi Z, dengan fokus pada pemahaman 

risiko, diversifikasi portofolio, dan pengelolaan investasi. OJK juga 

perlu mendorong pengembangan fintech dengan fitur rekomendasi 

investasi yang lebih personal dan relevan, serta memperkuat 

pengawasan terhadap keamanan dan transparansi fintech untuk 

melindungi investor muda. Mengingat peran penting media sosial 

seperti @Saham_fess, OJK dapat berkolaborasi dengan komunitas 

dan influencer untuk menyediakan edukasi investasi yang akurat, 

sehingga membantu Generasi Z membuat keputusan investasi yang 

bijak. 

3. Bagi Generasi Z 

Generasi Z disarankan untuk lebih selektif dalam mengikuti 

informasi investasi dari media sosial, seperti @Saham_fess, dengan 

tetap memperhatikan analisis rasional dan tidak semata-mata 

terpengaruh oleh tren atau keputusan investor lain. Selain itu, untuk 

meminimalkan potensi kerugian di pasar modal, Gen Z dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap financial technology dan literasi 

keuangan yang dapat membantu dalam mengambil keputusan 

investasi yang lebih bijak dan sesuai dengan tingkat toleransi risiko 

masing-masing. 

 


